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BAB V PENDEKATAN DAN LANDASAN PERANCANGAN 

5.1 Penetapan Pendekatan Perancangan  

 Pendekatan perancangan pada Hotel Resort ini ditetapkan berdasarkan 

kebutuhan bangunan yaitu hubungan antara bangunan dengan kondisi alam 

sekitar yang harus memiliki kedekatan secara langsung. Beberapa strategi desain 

untuk merancang bangunan yaitu : 

 

 Gambar diagram diatas merupakan isi pemikiran desain untuk 

menyelesaikan permasalahan hubungan antara bangunan dengan lingkungan 

sekitar. Pemikiran ini akan diaplikasikan pada desain didasari dari teori yang 

berkaitan dengan ilmu kesinambungan bangunan dengan lingkungan sekitar. 
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 Pemikiran diatas merupakan tahap kedua setelah mendapatkan teori dan 

solusi untuk menciptakan kenyamanan pengguna dengan lingkungan sekitar 

tapak. Setelah mendapatkan teori, penulis akan melakukan survei pada lokasi 

tapak untuk melihat secara langsung area pada tapak yang dapat digunakan untuk 

massa bangunan. Setelah mengamati dan mempertimbangkan, penulis akan 

mengkaji unsur arsitektur yang akan digunakan pada beberapa massa bangunan 

dengan berbagai pertimbangan. 

 

 Tahapan selanjutnya penulis akan mencari literatur tentang struktur 

bangunan pada lahan yang berkontur, teori ini akan digunakan untuk menjadi 
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dasar penggunaan struktur pada pondasi. Setelah mendapatkan teori, penulis 

mendata kondisi kontur pada tapak dan menentukan pondasi yang akan 

digunakan pada massa bangunan. 

 

 Bangunan yang merupakan fungsi utama dari proyek ini merupakan 

bangunan cottage untuk kamar, sehingga struktur dan kontruksi pada ruangan ini 

akan lebih diperhatikan oleh penulis. Teori yang sudah dikumpulkan akan dipilih 

mengenai struktur apa yang akan diaplikasikan dan juga konstruksi apa yang akan 

digunakan pada bangunan cottage. Setelah itu tahap selanjutnya pemilihan 

material bangunan juga akan ditentukan berdasarkan teori yang telah 

dikumpulkan. 

5.2 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak 

 Pada dasarnya penataan ruang pada bangunan hotel resort merupakan 

penataan massa bangunan yang terdiri dari lebih dari satu bangunan, bangunan 

tersebut terbagi dibagi berdasarkan fungsi kebutuhan ruang untuk pengguna. 

Perancangan tata ruang tapak untuk proyek Hotel Resort Air Panas Danau Toba 

di Pangururan, juga akan menggunakan konsep tata massa bangunan yang 

kompleks. Untuk pola organisasi ruang yang akan digunakan untuk penataan pola 

massa bangunan pada bangunan hotel resort, penulis menggunakan organisasi 

ruang secara linier. Beberapa hal pertimbangan mengapa penulis menggunakan 
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pola linier, karena pada pola ini penulis dapat lebih mudah untuk menata massa 

bangunan pada tapak yang terlampau banyak kontur.  

 Bentuk organisasi Iinier bersifat fleksibel dan dapat menanggapi terhadap 

bermacam kondisi dan bentuk tapak. Bentuknya dapat lurus, bersegmen, atau 

melengkung.  Suatu urutan dalam satu garis dan ruang-ruang yang berulang. 

Linier artinya garis lurus yang menata ruang berjejer mengikuti arah garis tersebut. 

Pada organisasi ruang linier, ruang atau masa selalu mengacu pada garis linier 

yang menjadi patokannya. 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.1 Pembagian Massa Bangunan 

 Pembagian massa bangunan pada Hotel Resort Air Panas Danau Toba di 

Pangururan disusun berdasarkan keterkaitan fungsi ruang dan tingkat privasi 

ruang. Secara terperinci, pembagian massa bangunan antara lain:  

1. Entrance  

 Merupakan massa bangunan yang berisi ruang lobby,ruang tunggu, dan 

keamanan. Berada pada titik tengah dari tapak, dan memiliki sifat publik. Secara 

keseluruhan merupakan massa bangunan yang menyambut pengunjung atau 

wisatawan yang datang pada Hotel Resort Air Panas. Berhubungan langsung 

dengan area parkir. 

Gambar 49 Pola Sirkulasi Ruang Linier 

Sumber : Google 
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2. Ruang Pengelola 

 Merupakan massa bangunan yang berisi berbagai ruang kantor, ruang 

rapat, dan ruang tamu untuk mengurus kebutuhan administrasi dan management 

dari Hotel Resort Air Panas. Memiliki sifat semi privat dan privat, serta hanya dapat 

diakses oleh pengelola, staff, dan orang-orang dengan kepentingan khusus. 

 

3. Cottage 

 Merupakan massa bangunan yang memiliki fungsi untuk pengunjung agar 

dapat beristirahat dan menikmati suasana dari hotel resort. Memiliki sifat yang 

privat dengan pengolahan ruangan yang dekat dengan fasilitas utama dari hotel 

resort yaitu kolam air panas dan wisata air.  
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4. Kolam Air Panas 

 Merupakan massa bangunan yang memiliki fungsi untuk menjadi tempat 

wisata bagi pengunjung yang ingin berendam air panas dan juga letak kolam air 

panas memiliki posisi yang berdekatan dengan kamar penginapan (untuk kolam 

air panas yang khusus), untuk kolam air panas yang umum letaknya berdekatan 

dengan wisata air. Massa bangunan ini memiliki sifat semipublik dan private. 

 

5. Wisata Air  

 Merupakan massa ruang bangunan yang memiliki fungsi sebagai tempat 

wisata air yang terdiri dari beberapa pilihan fasilitas permainan air di danau toba, 

dengan menambahkan pasir putih pada pinggir danau toba sudah cukup untuk 

membuat wisata air pada area hotel resort air panas. Sifat ruang pada massa 

bangunan ini adalah semi-publik. 
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6. Gedung Serbaguna 

 Massa bangunan yang memiliki fungsi yang dapat disewakan kepada 

pengunjung ataupun masyarakat yang memiliki acara tertentu, sifat dari massa 

bangunan ini yaitu semi public.  

 

7. Service 

 Merupakan massa bangunan yang berisi berbagai ruang service yang 

mendukung service dari kompleks bangunan Hotel Resort Air Panas. Memiliki sifat 

service, dan hanya dapat diakses oleh staff khusus. 
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5.2.2 Penataan Massa Bangunan 

 

Keterangan gambar : 

1. Lahan parkir motor 

2. Lahan parkir mobil 

3. Lahan parkir bus 

4. Lobby dan Lounge 

5. Kolam air panas umum 

6. Kantor pengelola 

7. Kolam air panas khusus 

8. Open Space  

9. Area penginapan twin room 

10. Area penginapan single room 

11. Open space 

12. Ruang Serbaguna  

Gambar 50 Gambar Zonasi Ruang di Dalam Tapak 

Sumber : Foto Udara Penulis 
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13. Area wisata air 

14. Area penginapan family room 

15. Kolam air panas khusus 

 Gambar diatas merupakan peletakaan massa bangunan, sisa area tapak 

merupakan area hijau. Bagian zona public yaitu : lahan parkir, lobby, lounge, kolam 

air panas umum, dan area wisata air. Zona privat yaitu kantor pengelolam kolam 

air panas khusus, open space, ruang serbaguna, area penginapan.  

 Penataan ruang seperti diatas berdasarkan pertimbangan jalur masuk 

menuju tapak dan juga area tapak yang memiliki kontur yang dapat dibangunan 

massa bangunan dengan perkiraan luasan yang sudah terhitung. 

5.3 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan 

5.3.1 Konsep Orientasi Ruang 

 Ruang-ruang pada Hotel Resort Air Panas didesain dengan 

kecenderungan orientasi yang ekstrovert (lebih senang menyendiri), di mana 

ruang didesain untuk menganggap lingkungan alam di sekitarnya sebagai sebuah 

elemen arsitektural dalam membentuk bangunan. Dengan demikian, efek dari 

alam dapat tersalurkan dengan baik terhadap kesehatan mental dari pengguna 

bangunan. 

Peletakan Massa 

 Bangunan enterance dan parkir berada di bagian paling depan dan pada 

garis kontur yang tidak terlalu curam, dan peletakan masa lainya menekankan 

arah view terbaik site yang mengarah ke danau, dengan penataan berurutan 

menyesuaikan ketinggian garis kontur agar bangunan yang berada pada garis 

kontur lebih tinggi tidak terhalang view, dengan tambahan vegetasi sebagai 

pembatas dan pengarah pandangan antar bangunan. 
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Gambar 51 Konsep Penataan Massa Bangunan 

Sumber : Analisa Pribadi 

5.3.2 Konsep Sirkulasi  

 Sirkulasi didefinisikan sebagai pergerakan pada sebuah ruang (D. K. 

Ching, 2015). Pola sirkulasi pada Hotel Resort Air Panas memiliki kaitan yang erat 

dengan pola penataan ruang, dan saling mempengaruhi satu sama lain. Untuk 

menyesuaikan pola organisasi ruang yang menggunakan pola konfigurasi linier, 

maka secara garis besar, konfigurasi alur gerak yang diterapkan pada proyek ini 

adalah konfigurasi alur gerak linier dan beberapa tambahan alur secara radial. 
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 Semua alur gerak pada dasarnya bersifat linear. Namun, jalur lurus dapat 

menjadi elemen pengorganisasian utama untuk serangkaian ruang. Selain itu, alur 

linear dapat melengkung atau tersegmentasi, memotong jalur lain, memiliki 

cabang, atau membentuk lingkaran. Konfigurasi alur gerak linear merupakan alur 

yang paling sederhana, dan diterapkan pada Hotel Resort Air Panas untuk 

menghindari kebingungan dari pengguna yang bernavigasi pada kompleks ini. 

Terutama bagi orang-orang yang belum familier dengan penataan ruang pada 

kompleks ini. Sementara konfigurasi alur gerak radial merupakan beberapa alur 

linear yang memanjang dan berawal atau berakhir pada satu titik tengah. Sehingga 

cocok untuk diterapkan pada hubungan antara ruang publik dan ruang private, 

serta digunakan untuk membentuk cabang-cabang dari satu alur sirkulasi utama 

menjadi beberapa alur khusus. 

5.4 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

 Bangunan dari Hotel Resort Air Panas Danau Toba akan berfungsi sebagai 

penjembatan, antara pengguna ruang dengan keadaan lingkungan alam. Dengan 

demikian, bangunan pada Hotel Resort Air Panas perlu memiliki bentuk yang 

kontekstual dengan keadaan lingkungan alam di sekitarnya. 

 

Gambar 52 Sirkulasi Linier dan Radial 

Sumber :Google 
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5.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

 Tampilan wajah massa bangunan memiliki keragaman bentuk dan facade, 

tampilan tiap bangunannya akan dirancang sesuai kenyamanan pengunjung yang 

memiliki hubungan erat dengan kondisi alam sekitar tapak.  

  

  Gambar 53 Alternatif Wajah Bangunan Cottage   Gambar 54 Alternatif Wajah Bangunan Restoran 

    Sumber : (Naved Junani, 2015)                      Sumber : (Naved Junani, 2015)  

 Gambar diatas merupakan gambaran wajah bangunan pada ruang cottage 

kamar dan ruang restoran. Tampilan dari resort juga memberikan identitas pada 

bangunan, sehingga pengunjung juga mengetahui ciri khas hotel resort yang 

berbeda dengan fungsi bangunan lainnya.  

Gambar disamping merupakan gambaran 

kolam air panas, yang pada bagian 

tengahnya terdapat massa bangunan yang 

menjadi eye catcher.  

 

Gambar 55 Alternatif Kolam Air Panas 

Sumber : (Pemenang Sayembara, 2018)  
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5.6 Landasan Perancangan Struktur Bangunan 

5.6.1 Upper Structure  

 Untuk struktur bagian atas bangunan menggunakan kontruksi kayu, 

material kayu yang dapat digunakan untuk struktur bangunan bagian atas seperti 

Kayu Jati dan Kayu Bangkirai.  

  

       Sumber :(Shabrina Alfari, 2015)   Sumber :(Shabrina Alfari, 2015) 

 Penggunaan bahan material seperti diatas tidak semua massa bangunan 

menggunakan bahan yang sama, hanya beberapa ruang yang khusus 

menggunakan material kayu. Untuk ruang cottage kamar menggunakan bahan 

material ini. 

5.6.2 Whole Structure  

 Untuk kontruksi Hotel Resort Air Panas pada bagian tiang penyangga 

ataupun kolom dan balok menggunakan material beton. Hal ini dikarenakan 

penggunaan kolom dari kayu kurang baik untuk ketahanan bangunan dan jika 

menggunakan material kayu, pada kolom dan balok dapat terjangkit rayap dan 

untuk jangka waktu panjang akan rapuh. Kontruksi kolom dan balok ini 

diaplikasikan pada ruang seperti Lobby, Area Perkantoran, Restoran, dan Ruang 

Serbaguna. 

 Kolom dan balok pada ruang cottage akan menggunakan material kayu, 

jenis kayu yang digunakan yaitu kayu jati.  

Gambar 57 Penerapan Kayu Jati 

 
Gambar 56 Penerapan Kayu Bingkarai 
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Gambar 58 Sambungan antara dinding papan kayu dengan kolom 

Sumber : (Cahyo Kucoro Widyasiswara, 2015)  

5.6.3 Sub-Structure 

 Dikarenakan batasan regulasi RDTRK yang membatasi ketinggian 

bangunan hanya mencapai 2 lantai, maka alternatif pondasi yang akan digunakan 

adalah pondasi footplat, umpak, dan lajur batu kali. Pada bangunan utama akan 

digunakan pondasi footplat, sehingga dapat cukup kuat menyalurkan beban 

bangunan pada kondisi topografi tapak. Sementara itu, pada bangunan private 

dengan ukuran yang lebih kecil, seperti cottage, akan menggunakan pondasi yang 

lebih sederhana, seperti umpak dan batu kali, karena dirasa sudah cukup kuat 

untuk dapat menyalurkan beban yang relative lebih kecil daripada bangunan 

utama. Penggunaan ketiga alternatif pondasi ini dianggap cukup sesuai karena di 

samping dinilai dapat menyalurkan beban bangunan dengan cukup baik. 

5.7 Landasan Perancangan Kontruksi Bangunan 

 Kontruksi bangunan pada setiap masing – masing massa bangunan 

memiliki perbedaan dan persamaan. Bahan bangunan yang akan diaplikasikan 

pada eksterior dan interior bangunan yaitu, atap, dinding dan material bukaan 

untuk penghawaan pada ruang tertentu, material yang akan digunakan untuk 

penglingkup ini yaitu : 
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5.7.1 Konstruksi Atap  

 

Gambar 59 Konsep Kontruksi Atap 

Sumber : Sayembara Rumah Mandiri (Suro Diro Sasmita) 

Gambar diatas merupakan konsep dasar untuk kontruksi atap pada 

bangunan cottage untuk kamar. Untuk kontruksi gambar diatas menggunakan 

kuda – kuda tepi dan kuda- kuda tengah, sambungan kuda – kuda tepi bagian 

bawah menggunakan kayu ulin bekas 8/12 dowel pengunci begitu juga pada 

bagian kuda – kuda lainnya. Pada sambungan gording menggunakan kayu ulin 

ukuran 6 /12. Pada sambungan kontruksi pertemuan usuk dengan gording 

menggunakan bekas kayu bengkirai ukuran 5/7 dan gording menggunakan kayu 

ulin 6/12.  

5.7.2 Kontruksi Kolom dan Balok 

 Sistem struktur tubuh bangunan yang digunakan akan didominasi oleh 

penggunaan struktur kolom dan flat slab pada massa-massa bangunan kecil, 

dengan beban yang relative ringan dan bentang yang kecil. Sementara pada 

massa bangunan utama, menggunakan struktur kolom dan balok konvensional, 

karena penataan ruang yang cukup sederhana serta ketinggian bangunan hanya 

2 lantai sehingga tidak memerlukan struktur yang terlalu rumit. 
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5.7.3 Kontruksi Plat Lantai  

 Sistem plat lantai bangunan pada Hotel Resort Air Panas Danau Toba 

menggunakan plat lantai dengan ketebalan 15 cm, dengan material kombinasi 

antara plat lantai beton dan kayu dan batu alam. 

5.8 Landasan Perancangan Sistem Bangunan 

5.8.1 Sistem Pencahayaan Alami 

A. Alami 

 Pencahayaan dari suatu ruang dapat dikatakan sehat ketika ruang tersebut 

menerima cahaya matahari yang cukup. Dengan demikian, peletakan bukaan-

bukaan pada suatu ruang sangat penting sehingga cahaya matahari dapat masuk 

ke dalam ruang tersebut. Namun luas bukaan dibuat tidak terlalu luas untuk 

mengurangi efek radiasi matahari. (D.K. Ching, 2014). Peletakkan bukaan 

bangunan difokuskan papa sisi sebelah timur bangunan, dan meminimalkan 

bukaan pada sisi sebelah barat dari bangunan. 

 Bukaan yang digunakan berupa jendela yang berlubang sehingga 

sekaligus dapat digunakan sebagai ventilasi udara, serta fixed jendela dengan 

kaca menggunakan double glazed glass, sebagai material yang dapat 

menghantarkan cahaya dengan baik, namun menghantarkan panas dengan 

minim. Jendela-jendela ini juga dilengkapi dengan penutup jendela atau window 

covering untuk membatasi cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan. 

B. Buatan 

 Jenis lampu yang akan digunakan dalam lingkungan dan bangunan Hotel 

Resort Air Panas adalah Light Emitting Diodes (LED). Jenis lampu ini memiliki 

radiasi kecil dan effisiensi energi baik serta memiliki masa hidup yang lama. 

Macam lampu ini berupa LED EA, LED strip, LED tube, LED fixtures, LED step 

lighting (D.K. Ching, 2014). Pencahayaan buatan pada Hotel Resort Air Panas 
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akan menggunakan pencahayaan dengan temperature yang rendah sehingga 

menghasilkan cahaya dengan warm hue, yang sesuai dengan ritme circadian dari 

manusia, serta mengurangi insomnia dan depresi pada keadaan kesehatan mental 

dari resident, mengingat sebagian besar dari aktivitas yang dilakukan oleh resident 

tidak memerlukan tingkat clarity cahaya yang tinggi. 

5.8.2 Sistem Penghawaan 

 Cross ventilation merupakan sebuah konsep yang membuat pergerakan 

udara dari bukaan pada salah satu sisi bangunan menuju sisi lainnya. Sistem cross 

ventilation memberikan tiga manfaat penting dari ventilasi, yaitu menjaga kualitas 

udara minimum, menghilangkan panas dan polutan lainnya, serta memfasilitasi 

pergerakan udara untuk meningkatkan kenyamanan termal. 

 Cross ventilation adalah bentuk pendinginan pasif dan ventilasi paling 

mudah, paling umum, dan sering kali paling murah. Ventilasi angin yang sukses 

ditentukan dengan memiliki kenyamanan termal yang tinggi dan udara segar yang 

memadai untuk ruang berventilasi, sementara sedikit atau tidak menggunakan 

energi untuk pendinginan dan ventilasi HVAC aktif. Strategi untuk cross ventilation 

termasuk jendela yang bisa dioperasikan, kisi-kisi ventilasi, dan ventilasi atap, 

serta struktur untuk mengarahkan atau menyalurkan angin semilir. Jendela adalah 

alat yang paling umum. Jika udara bergerak melalui bukaan yang disengaja 

sebagai hasil dari cross ventilation, maka bangunan memiliki ventilasi alami. 

 Konsep ini tidak hanya berlaku dalam posisi horizontal, namun juga berlaku 

dalam posisi vertical. Pada posisi vertical, sistem cross ventilation memanfaatkan 

prinsip fisika, dimana udara panas lebih ringan dari udara dingin, dengan demikian 

akan udara panas akan dengan sendirinya naik ke atas. Sementara udara dingin 

akan berada pada bagian bawah dari ruangan, menjadikan ruangan tetap sejuk 

dan nyaman. Dengan menerapkan prinsip ini, baik secara vertical maupun 
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horizonal, bangunan akan tetap memiliki penghawaan yang sesuai dengan 

standar kenyamanan tanpa menggunakan sistem penghawaan buatan. 

5.8.3 Sistem Pemadam Kebakaran 

 Sistem Proteksi terhadap Kebakaran yang akan digunakan pada Hotel 

Resort Air Panas Danau Toba antara lain:  

Gambar 60 Titik Letak Hydrant 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

A. Detektor Asap 

 Luas cakupnya 50-100 m2. Pendeteksi asap yang sinyalnya diteruskan 

menuju fire alarm. Penggunaan smoke detector dibanding heat detector karena 

ketika terjadi kebakaran, biasanya timbul asap terlebih dahulu dibanding 

perubahan suhu udara. 

B. Sprinkler 

 Sistem plumbing kebakaran harus terpisah dengan yang lain, karena 

membutuhkan daya tekan yang tinggi. Jarak maksimal antar sprinkler adalah 4,5 

meter. 

C. APAR 
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 Kemungkinan kebakaran yang terjadi pada area Hotel Resort Air Panas , 

yaitu karena bahan-bahan padat non logam (kelas A) dan instalasi listrik yang 

bertegangan (kelas C). Maka dipilih jenis APAR yang efektif untuk memadamkan 

kebakaran di 2 kelas kebakaran tersebut, yaitu APAR jenis busa (foam). Pada area 

dining hall, staff cafetaria, public kitchen, dan private kitchen kemungkinan 

kebakaran yang terjadi karena bahan cair (kelas B) dan instalasi listrik yang 

bertegangan (kelas C). Maka jenis APAR yang efektif adalah APAR jenis serbuk 

kimia (dry chemical powder). Peletakkan APAR harus mudah diakses, dilihat dan 

diambil. Jarak antar APAR ditentukan maksimal 15 meter. 

D. Hydrant 

 Pemasangan hydrant indoor, yaitu hydrant box, sangat ideal diletakkan 

pada akses pintu keluar/masuk ruangan yang memiliki resiko kebakaran tinggi. 

Sedangkan hydrant di luar bangunan yang disebut dengan hydrant pillar, memiliki 

jarak maksimal peletakan antara 35-38 meter, sama dengan hydrant box. 

5.8.4 Sistem Keamanan 

 Sistem keamanan pada Hotel Resort Air Panas menggunakan tenaga staff 

keamanan pada beberapa titik tertentu yang dianggap perlu selama 24 jam penuh, 

seperti titik akses tapak, entrance reception hall, dan lain lain. Untuk memenuhi 

kebutuhan ini, diperlukan sebuah sistem pembagian shift kerja. 

 Di sisi lain, sistem keamanan pada  Hotel Resort Air Panas juga dianggap 

perlu menggunakan sistem kamera CCTV pada bagian indoor dari bangunan. 

Lewat penggunaan sistem ini, keamanan dari bangunan tetap dapat terjaga, tanpa 

membuat resident yang tinggal pada Hotel Resort Air Panas merasa terganggu 

dengan kehadiran staff keamanan. Jenis CCTV yang akan digunakan antara lain: 

A. Sistem CCTV dengan Video Recorder 



112 
 

 Sistem ini terdiri dari kamera statis, switcher, tv monitor, video recorder 

menggunakan kaset VHS sehingga operator tidak perlu mengawasi selalu monitor 

karena seluruh kejadian telah direkam. 

B. Sistem CCTV Kamera Bergerak 

Sistem ini memungkinkan kamera CCTV agar dapat berputar sehingga 

mendapatkan sudut yang lebih luas dikarenakan gerakan putar pada kamera. 

5.8.5 Sistem Kelistrikan 

 Sumber listrik berasal dari PLN dan generator ketika keadaan darurat. 

Generator digerakan oleh mesin diesel dalam ruang khusus kedap suara dan 

digunakan pada saat mendesak ketika bangunan kekurangan daya atau terjadi 

pemutusan daya. Kapasitas dari generator yang tersedia harus mampu 

menanggung penggunaan listrik pada Hotel Resort Air Panas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 61 Titik Letak Tiang Listrik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

5.8.6 Sistem Distribusi Air Bersih 

 Sistem distrubsi air bersih untuk kebutuhan dari Hotel Resort Air Panas, 

mengutamakan sumber air dari Danau Toba, sehingga dapat menghemat 

pengeluaran untuk kebutuhan dari pengguna. Tetapi untuk cadangan tetap 
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menggunakan sumber dari PDAM, jika terjadi hal tidak diinginkan seperti pompa 

air dari danau toba rusak, dan sementara akan diganti dari sumber air dari PDAM. 

 

5.7.7 Sistem Pengolahan Limbah 

 Sistem pengolahan greywater dan blackwater dijadikan satu. Greywater 

yang berupa air limbah cucian piring, air wastafel ditampung menjadi satu dengan 

air kotoran. Limbah tersebut kemudian diolah dalam bioseptictank untuk kemudian 

hasil olahan dapat langsung dibuang tempat yang sudah disediakan.  

 

 

 

Gambar 62 Titik Letak Penyimpanan Air Bersih 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

5.8.8 Sistem Manajemen Sampah 

 Pada projek disediakan pemisahan sampah yang jelas, antara sampah 

kertas, sampah plastik dan kaleng dan sampah organik. Sistem pemilahan 

tersebut disebar di area projek, baik indoor maupun outdoor, agar dapat didaur 

ulang kembali. Tanpa adanya pemilahan yang jelas, sampah yang semestinya 

dapat didaur ulang kembali dapat terkontaminasi oleh sampah lain dan akan 

berkurang nilainya. Sampah yang tidak terpilah akan sulit didaur ulang lantaran 

akan memakan biaya besar. Kemudian sampah yang tidak terpilah dan 

terkontaminasi, padahal memiliki potensi didaur ulang, akan berakhir di tempat 

pembuangan akhir (TPA). Sedangkan sampah organic, akan dimanfaatkan 

kembali menjadi pupus kompos yang akan digunakan untuk menyuburkan 

vegetasi lingkungan projek. 

 

 


